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Latar belakang: Luka dekubitus merupakan salah
satu komplikasi serius yang dialami pasien dengan
imobilisasi jangka panjang, khususnya pada pasien di
ruang ICU atau pasien geriatri. Upaya pencegahan
luka tekan sangat penting untuk meningkatkan
kenyamanan dan keselamatan pasien selama
menjalani perawatan. Tujuan: Kegiatan Pengabdian
Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman tenaga medis serta
memperkenalkan solusi inovatif berupa sistem bed
decubitus berbasis Arduino Uno yang mampu
memonitor aliran udara secara real time
menggunakan sensor YF-S201. Metode: Metode
pelaksanaan terdiri atas seminar, demonstrasi
langsung alat, serta uji coba terbimbing pada pasien
dummy di ruang perawatan. Hasil: Hasil dari
kegiatan ini menunjukkan antusiasme tinggi dari
peserta serta efektivitas sistem monitoring udara
dalam menjaga kestabilan tekanan matras secara
otomatis. Kesimpulan: Kegiatan ini diharapkan
menjadi langkah awal dalam adopsi alat kesehatan
inovatif berbasis teknologi lokal yang terjangkau dan
aplikatif di lingkungan klinis.
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1. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang
Luka dekubitus atau pressure ulcer merupakan komplikasi serius yang dialami oleh
pasien dengan mobilitas terbatas, khususnya yang menjalani perawatan di ruang
ICU, pasien stroke, maupun geriatri. Luka ini timbul akibat tekanan terus-menerus
pada bagian tubuh tertentu sehingga mengganggu sirkulasi darah, menyebabkan
kerusakan jaringan, bahkan infeksi.
Untuk mencegah kondisi ini, penggunaan matras bed decubitus yang dapat
mengalirkan udara secara berkala sangat dianjurkan. Dalam Tugas Akhir ini, telah
dikembangkan alat monitoring aliran udara berbasis Arduino Uno dan sensor YF-
S201 yang dapat memberikan informasi real-time mengenai distribusi udara di
dalam matras, serta otomatis mengatur inflasi dan deflasi udara bergantian.
Pengabdian ini bertujuan menyosialisasikan serta mengimplementasikan alat
tersebut kepada tenaga medis di RSU Eshmun, agar dapat diaplikasikan dalam
praktik klinis sehari-hari.
1.2. Tujuan Kegiatan
e Memberikan edukasi tentang luka dekubitus dan solusi pencegahannya.
e Mengimplementasikan alat bed decubitus yang dilengkapi sistem monitoring
aliran udara otomatis.
e Memberikan pelatihan pengoperasian dan perawatan alat kepada tenaga medis
dan teknisi elektromedis rumah sakit.

2. Metode
2.1. Waktu dan Tempat
o Tanggal: 14-15 September 2025
o Lokasi: Aula Edukasi dan Ruang Rawat Inap RSU Eshmun
2.2. Peserta
25 orang peserta yang terdiri dari:
o Perawat ruang ICU dan geriatri
o Teknisi elektromedis

o Kepala ruangan rawat inap

2.3. Bentuk Kegiatan
Tabel 2.1 Bentuk Kegiatan

Hari Kegiatan Metode ‘ ‘

Hari 1 Edukasi luka 249ecubitus dan prinsip kerja Seminar dan  diskusi
matras tekanan udara interaktif

Hari 1 Pengenalan Arduino Uno dan Flow Sensor Presentasi multimedia
YF-S201 dan demo

Hari 2 Instalasi dan uji coba alat di dummy pasien Praktik langsung

Hari 2 Diskusi teknis dan evaluasi Tanya jawab, kuesioner,

post-test

2.4. Peralatan yang Digunakan
o Prototipe matras bed decubitus dengan pompa dan valve otomatis
e Arduino Uno + LCD 20x4
e Flow Sensor YF-S201
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o Perangkat laptop dan multimeter untuk kalibrasi

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Implementasi Alat
o Alat berhasil dipasang dan dioperasikan di ruang praktik.
e Sistem mampu membaca aliran udara dalam rentang 50 — 138 mL/s,
ditampilkan real time di LCD.
e Valve ON/OFF bekerja dalam interval 2 menit 30 detik, menjaga tekanan
bergantian di dua sisi matras.

Gambar 3.1 Bed Decubitus

3.2. Peningkatan Pengetahuan
e Skor pre-test rata-rata: 62
o Skor post-test rata-rata: 81
o Kenaikan pemahaman sebesar 30 % menunjukkan keberhasilan transfer ilmu.
3.3. Tanggapan Peserta
e 92% peserta menyatakan alat ini bermanfaat dalam praktik rawat pasien jangka
panjang.
o Teknisi biomedik menyatakan minat untuk melakukan replikasi alat dalam skala
lebih besar.
3.4. Kendala
o Beberapa peserta belum familiar dengan Arduino, diperlukan workshop
lanjutan.

o Komponen flow sensor perlu dikalibrasi ulang secara periodik untuk menjaga
akurasi pembacaan.

4. Kesimpulan
4.1. Kesimpulan

Pengabdian ini berhasil meningkatkan pengetahuan tenaga medis tentang
pencegahan luka dekubitus dan memberikan solusi teknologi lokal yang aplikatif.
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Sistem bed decubitus berbasis Arduino Uno terbukti efektif dalam mendistribusikan
aliran udara dan menampilkan data aliran secara real time.
4.2. Saran

1.

2.

RSU Eshmun disarankan mengadopsi teknologi ini untuk uji coba klinis lebih
lanjut.

Disarankan kolaborasi lanjutan dengan program studi Teknologi Elektromedis
dalam pengembangan alat medis inovatif.
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